
52  BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya prilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain.1 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dimaksudkan untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas.2 Model pendekatan ini merupakan upaya untuk memahami suatu masalah secara mendalam yang menjadi fokus penelitian, dimana penelitian ini mempunyai ciri khas terletak pada tujuannya yaitu mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan wawasan keagamaan dan kemampuan skil di SMPIT se Kecamatan Nongsa. 
B. Sumber  Penelitian  a. Sumber data primer terdiri dari dua, yaitu data yang diambil dari responden utama/responden pokok dalam penelitian ini sumber data primernya adalah kepala sekolah SMPIT se Kecamatan                                                  1 Lexi J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Remaja Rosada Karya, Bandung, 2007, hlm. 6 2 Robert K. Yin, Studi Kasus Desain dan Metode, Ter. M. Djauji Mudzakir (Jakarta: Raja Grafindo Persada,  2002), hlm. 4. 



53  Nongsa, kedua berasal dari referensi buku Mulyasa, dengan judul  Manajemen Kepala Sekolah. b. Sumber data sekunder yaitu data yang didapatkan dari responden pendukung seperti; guru, pegawai, komite, murid, buku yang ada kaitannya dengan manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan wawasan keagamaan dan kemampuan (skil) di SMPIT se Kecamatan Nongsa. 
C.    Subjek dan Objek penelitian Menurut Suharsini Arikunto yang dimaksud subyek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi subyek penelitian.3 Adapun yang menjadi subyek dan obyek penelitian ini adalah: a. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMPIT Imam Syafi’i dan kepala sekolah Al Kautsar. Sebagai manajer utama untuk mengetahui bagaimana manajemen kepala sekolah dalam mengembangkan satuan pendidikan berwawasan keagamaan dan kemampuan (skil) di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT) se Kecamatan Nongsa Kota Batam karena juga berkaitan dengan tenaga pendidik (guru) dan tenaga kependidikan di lembaga tersebut. b. Obyek dalam penelitian ini adalah manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, pengembangan, pengkoordinasian, dan pengawasan) kepala sekolah dalam mengembangkan satuan                                                  3 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 1991, Hal. 40 



54  pendidikan berwawasan keagamaan dan kemampuan (skil) di SMPIT se Kecamatan Nongsa.  
D. Populasi  dan sample  1. Populasi Populasi pada penelitian ini berjumlah 53 orang yang terdiri dari seluruh kepala sekolah SMPIT se Kecamatan Nongsa yaitu kepala sekolah SMPIT Imam Syafii dan kepala sekolah SMPIT Al Kautsar, yang berjumlah 2 orang, tenaga pendidik dan kependidikan SMPIT Imam Syafii 34 orang dan tenaga pendidik dan kependidikan SMPIT Al Kautsar 17 orang . 2. Sampel Penelitian      Sampel Penelitian ini penulis mengambil seluruh populasi  sebanyak 53 orang. Sampel dalam penelitian  di SMPIT se Kecamatan Nongsa Batam yaitu seluruh populasi karena populasinya tidak mencapai seratus orang. Dan teknik yang ini dinamakan teknik total sampling.4  

E. Teknik Pengumpulan Data  Teknik pengumpulan data yang dilakukan meliputi Observasi, Interview, dan Dokumentasi                                                   4 Suharsimi Arikunto, Diktat Metodologi Penelitian, STAI Ibnu Sina Batam, hlm.17 



55  1. Observasi Metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis, dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.5 Dengan  melakukan pengamatan langsung dilapangan terutama berkaitan dengan data penelitian yang diperlukan, selain itu metode ini juga penulis gunakan untuk mengamati letak geografis, keadaan gedung, keadaan sarana prasarana yang terdapat di lingkungan SMPIT se Kecamatan Nongsa.  2. Wawancara Wawancara (Interview)  merupakan salah  satu  teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab baik secara langsung maupun tidak langsung.6  Wawancara juga merupakan suatu kajian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung . Dalam teknik ini penulis memilih wawancara bertipe 
open-ended, dimana peneliti dapat bertanya kepada responden kunci tentang fakta-fakta suatu peristiwa disamping opini mereka tentang pristiwa tersebut.7. Metode Interview atau wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.8 Metode wawancara ini digunakan oleh penulis untuk mendapatkan data dari                                                  5 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D, Alfabeta, Bandung,2010, hlm.203 6 Moleong, Opcit,  hlm. 63. 7 K. Yin, Opcit, hlm. 108-109. 8 Sutrisno, Metode Research, (Jogjakarta, Andi Press, 2004), hlm. 218 



56  subyek penelitian mengenai kondisi sekolah dan guru secara umum tentang manajerial kepala sekolah dalam mengembangkan satuan pendidikan berwawasan keagamaan dan kemampuan (skil). 3. Dokumentasi Teknik dokumentasi menurut Moleong adalah “setiap bahan tertulis maupun film, rekaman (record), yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik”.9 Dengan teknik ini, penulis akan mencari data dan dokumen-dokumen resmi SMPIT serta dokumen yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk menafsirkan dan memperdalam analisis data.   Dijelaskan juga bahwa dokumentasi merupakan sumber informasi, seperti dokumen dan rekaman atau catatan, yang termasuk jenis peryataan tertulis yang disiapkan oleh atau seseorang yang mempunyai nilai pertanggung jawaban dan atau publikasi resmi.10  
F. Teknik Analisis Data Data yang terkumpul akan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif kualitatif, terhadap yang bersifat kualitatif yaitu, yang digambarkan dengan kata-kata kalimat dipisahkan menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan. Dengan menggunakan teknik ini bertujuan untuk mengetahui kategori Manajemen Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu (SMPIT)  se-Kecamatan  Nongsa Batam.                                                  9 Moleong, Opcit, hlm. 216-217. 10 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung, Alfabeta, 2008), hlm. 300  


